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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis framing terhadap kasus pemberitaan kasus 

perselingkuhan antara Nissa Sabyan dan Ayus Sabyan dalam media online 

kompas.com dan detik.com tersebut, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 

yang menjelaskan serta memahami bagaimana keduanya melakukan 

pembingkaian. Melalui analisis framing model Zhongdan Pan dan Kosicky 

kompas.com berani menekankan dan membenarkan bahwa Nissa Sabyan 

menjadi fokus atau alasan terbesar dari kasus perselingkuhan yang terjadi 

antara Nissa dan Ayus. Dimana kompas.com memposisikan Nissa Sabyan 

sebagai orang ketiga yang didukung dengan penjelasan dari fakta-fakta yang 

ada terutama fakta yang di dapat dari adik Ayus yaitu Fadhila Nova.  

Framing yang dilakukan detik.com lebih menekankan kepada sisi 

entertainment dimana kasus perselingkuhan ini masih dianggap gossip karena 

belum ada klarifikasi resmi dari pihak Nissa Sabyan. Beberapa berita dari 

detik.com juga menunjukan bahwa pihak detik.com tidak seratus persen 

membenarkan kasus perselingkuhan yang terjadi.  

Kedua media ini dalam memberitakan kasus perselingkuhan Nissa dan 

Ayus terlihat masih bias gender, dimana hal itu terlihat dari pilihan kata-kata 

untuk headline dan isi berita yang menitikberatkan pihak Nissa Sabyan sebagai 

perempuan yang menjadi orang ketiga. 
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V.1. Saran 

V.1. Saran Akademis 

 Sebagai peneliti, penulis berharap kedepannya penelitian mengenai 

pembingkaian kompas.com dan detik.com yang meberitakan kasus 

perselingkuhan antara Nissa Sabyan dan Ayus Sabyan dalam perspektif 

gender  tidak berhenti disini dan adanya penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan metode yang mengarah kepada khalayak seperti, analisis 

survey, atau pengaruh dari berita tersebut terhadap khalayak atau 

pembaca. 

V.2. Saran Praktis 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini media - media 

di Indonesia lebih baik lagi dimana dalam melakukan pemberitaan 

apapun media – media di Indonesia diharapkan untuk tidak 

menitikberatkan salah satu pihak agar tidak menjadi pemberitaan yang 

bias gender.  Kemudian untuk meminimalkan penyebaran informasi 

yang tidak jelas asal usulnya, penulis menyarakan untuk pembaca 

memilih media – media yang memiliki kredibilitas untuk menjadi 

rujukan sumber informasi. 

V.3. Saran Sosial 

Penulis mengharapkan pada masa yang akan datang kedepannya 

pembaca berita di Indonesia   dapat membaca  berita – berita yang ada di 

media – media lain karena setiap media memiliki penonjolan dan caranya 
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sendiri dalam memberitakan suatu peristiwa sehingga penulis 

menyarankan      agar pembaca  memilih lebih dari satu  media agar 

mendapatkan informasi yang lebih utuh dan lebih jelas.
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